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 Momordica balsamina L. are native plants with tropical climates that grow wild and 
are used by the community as herbal medicine. This research was conducted to study 
the secondary metabolites contained in the ethyl acetate fraction of bitter gourd 
leaves (momordica balsamina L.), by means of isolation and identification. The 
isolation process was carried out using the maceration method, for the separation 
and purification of compounds using the Thin Layer Chromatography (TLC) and 
Gravity Column Chromatography methods to obtain isolate (F1.6.1) with a sample 
weight of 1.4 mg. Identification of compounds using Nuclear Magnetic Resonance 
Proton (1H-NMR) and Nuclear Magnetic Resonance Carbon (13C-NMR). The 
results of the isolate identification were determined as a carbinol compound with the 
proposed structural name 2,2,3,3-tetramethylcyclohexane-1,1-diol with the 
molecular formula C10H18O2. 
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 Daun pare hutan (Momordica balsamina L) merupakan tanaman asli wilayah 
yang beriklim tropis yang tumbuh liar dan dimanfaatkan oleh masyarakat 
sebagai obat herbal. Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari, senyawa 
metabolit sekunder yang terkandung  dalam fraksi etil asetat daun pare 
hutan (momordica balsamina L.), dengan cara di isolasi dan di identifikasi. 
Proses isolasi dilakukan menggunakan metode maserasi, untuk pemisahan 
dan pemurnian senyawa menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis 
(KLT) dan Kromatografi Kolom Gravitasi sehingga diperoleh isolat (F1.6.1) 
dengan berat sampel 1,4 mg. Identifikasi senyawa mengunakan Nuclear 
Magnetic Resonance Proton (1H-NMR) dan Nuclear Magnetic Resonance 
Carbon (13C-NMR). Hasil identifikasi isolat ditentukan sebagai suatu 
senyawa carbinol dengan usulan nama struktur 2,2,3,3-tetramethylcyclohexane-
1,1-diol dengan rumus molekul C10H18O2. 

 
 

Pendahuluan 
 Indonesia adalah negara yang beriklim 
tropis, sehingga sering kali terjadi perubahan 
cuaca yang tiba-tiba. Perubahan cuaca itu 
dapat menimbulkan berbagai macam penyakit. 
Dalam hal pengobatan, Indonesia  memiliki 
banyak jenis tanaman yang memiliki manfaat 
secara tradisional untuk kehidupan manusia. 
Setiap tanaman terdapat banyak komponen 
kimia yang dapat digunakan sebagai obat-

obatan. Ada banyak pengobatan dengan bahan 
alam yang dapat dipilih sebagai solusi 
mengatasi penyakit yang salah satunya ialah 
penggunaan ramuan obat berbahan herbal )[1]. 
 Salah salah satu tumbuhan yang 
mengandung berbagai jenis senyawa metabolit 
sekunder dan dapat menjadi bahan obat-
obatan adalah tumbuhan pare hutan 
(Momordica balsamina L.) )[2]. Di dalam 
faktanya, tanaman dan turunannya 
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berkontribusi lebih dari lima puluh persen dari 
semua obat yang digunakan di seluruh 
dunia[3]. 
Menurut )[4], Momordica balsamina linn 
merupakan tanaman liar yang banyak tumbuh 
di hutan Kalimantan dan di daerah yang 
memiliki curah hujan tinggi. 
 
 Menurut )[5], Momordica balsamina 
merupakan tanaman ajaib untuk ilmu 
neutraceutical dan juga merupakan ramuan 
tahunan abadi yang mengandung sulfur asli 
tropis wilayah Afrika.  Daunnya memiliki 
sumber nutrisi penting yang memiliki 17 asam 
amino, komposisi mineral yang cukup seperti 
kalium, magnesium, fosfor, kalsium, natrium, 
seng, mangan, dan zat besi yang berkontribusi 
dalam memerangi masalah kekurangan 
nutrrisi mikro di tanah dan tinggi. Nilai 
protein dan lemak dengan kandungan serat 
yang rendah )[6].  
 
 Buah yang masih mentah tanaman ini 
telah terbukti menghasilkan hipoglikemik efek 
dalam model eksperimental setelah pemberian 
ora )[7].Buah pulp digunakan dalam 
pengobatan folkloric untuk pengobatan 
gangguan saluran cerna di manusia dan 
penyakit tetelo pada ayam[8]. Menurut Singh 
Thakur et al., (2009)[9], tumbuhan momordica 
juga mengandung fitokimia yang aktif secara 
biologis. 
 
 Momordica balsamina digunakan 
untuk mengobati maag, menurunkan tekanan 
darah, dan mengobati luka[10]. Berdasarkan 
penelitian Azizah (2018)[4], senyawa metabolit 
sekunder yang ada pada ekstrak daun pare 
hutan (Momordica balsamina Linn.) yaitu 
senyawa golongan fenol, flavonoid, saponin 
dan tanin. Senyawa dengan golongan 
flavonoid telah diketahui memiliki aktivitas 
antiinflamasi. Dalam penelitian  Aryant)[1], 
juga ditemukan senyawa aktif yaitu tanin dan 
alkaloid yang dianggap berfungsi sebagai 
antibakteri. Menurut penelitian Nafisatu, 
Ismail, Habila, Dorcas dan Hajiya (2021)[11], 
menemukan bahwa terdapat senyawa 
triterpenoid dan isoflavon pada fraksi etil 
asetat dari daun pare hutan, dan memiliki 
aktivitas antidiabetes. 

 
 Ekstrak daun digunakan untuk 
pengelolaan demam tinggi, pendarahan rahim 
yang berlebihan dan untuk pengobatan sifilis 
)[12]. Pare hadir dalam berbagai bentuk dan 
ukuran. Itu Fenotip khas Tiongkok memiliki 
panjang 20–30 cm, lonjong ujungnya lancip 
tumpul dan berwarna hijau pucat, dengan 
lembut permukaan bergelombang dan 
berkutil[13]. 
 
 Penelitian yang sebelumnya dilakukan 
terhadap tumbuhan daun pare hutan 
(Momordica balsamina L.), hanya sebatas pada 
pengujian aktivitasnya. Sedangkan penelitian 
kimia untuk mengetahui tentang metabolit 
sekunder pada fraksi etil asetat, masih jarang 
dilakukan dan belum banyak diungkapkan 
literatur tentang fraksi etil asetat daun pare 
hutan.  
 
Bahan dan Peralatan  
Bahan 

Daun pare hutan yang diambil dari desa 
Rasi Kecamatan Ratahan, Kabupaten Minahasa 
Tenggara, silika gel 60 ukuran 230-400 mesh (E 
Merek 93852), kertas saring Whatman no 42, 
aluminium foil. Pelarut yang digunakan 
meliputi : etanol (teknis), n-heksan (teknis), etil 
asetat (teknis), metanol (teknis). Untuk 
keperluan kromatografi lapis tipis digunakan 
lempeng aluminium silika gel G 60 F254 (E. 
Merck 10554) dan sebagai penampak noda 
digunakan larutan H2SO4 10% dalam etanol. 
 
Peralatan 
 Seperangkat  alat Redestilasi, Rotary 
evaporator, corong buchner, corong pisah, 
pipet volumetric, oven, hot plate, pompa 
vakum, gels beker, gelas ukur 100mL, 
erlenmeyer, botol vial, chamber, kaca arloji, 
lemari asam, timbangan analitik, kolom gelas, 
pipa kapiler, pingset. 

 
Cara Kerja 
Preparasi Sampel 
 Daun pare hutan yang diambil dari 
Desa Rasi Kecamatan Ratahan, Kabupaten 
Minahasa Tenggara dipetik, dicuci, 
dikeringkan, ditimbang, kemudian diblender ( 
dihaluskan). 
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Ekstraksi dan Fraksinasi 

Sampel daun pare hutan dimaserasi 
menggunakan pelarut etanol 70% yang sudah 
diredestilasi. Kemudian menghasilkan filtrat, 
lalu dipartisi berturut – turut menggunakan 
pelarut n-heksan, etil asetat dan metanol yang 
sudah diredestilasi )[14]. 
 
Pemisahan Senyawa 

Fraksi etil asetat diambil secukupnya 
kemudian dianalisis dengan KLT 
menggunakan eluen etil asetat : n-heksan 
dalam berbagai perbandingan (1:9, 2:8, 3:7, 4:6). 
Untuk kromatografi kolom digunakan eluen 
dengan perbandingan 3:7 , kemudian untuk re-
kolom yang pertama digunakan eluen 2:8, dan 
untuk re-kolom yang kedua digunakan eluen 
3:7. Ekstrak 1 g dipisahkan dengan 
kromatografi kolom dengan fase diam silica 
gel GF254. Hasil dari kromatografi kolom yang 
memiliki nilai Rf yang sama digabungkan 
menjadi fraksi-fraksi. 

 
Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder 
 Sebanyak 1,4 mg fraksi 1.6.1 (Isolat 
F1.6.1)dipilih kemudian akan ditentukan 
strukturnya menggunakan Nuclear Magnetic 
Resonance Proton (1H-NMR) dan Nuclear 
Magnetic Resonance Carbon (13C-NMR), 
dilakukan di laboratorium pusat penelitian 
kimia LIPI, kawasan puspitek Serpong, 
Tanggerang, Banten.   
 
Hasil dan Pembahasan 
Ekstraksi dan Fraksinasi 

Sampel daun pare hutan sebanyak 1,1 
Kg, dimaserasi dengan etanol 70% yang sudah 
diredestilasi selama 3 x 24 jam, kemudian 
menghasilkan filtrat sebanyak 10,75 Liter. 
Filtrat yang dihasilkan , kemudian dievaporasi 
dan menghasilkan ekstrak kental etanol 
sebanyak 148,73 gram. Ekstrak dari daun pare 
hutan sebanyak 50 gram dicampurkan dengan 
silika gel sebanyak 53 gram, kemudian digerus 
sampai homogen. Ketika homogen,  dipartisi 
berturut – turut menggunakan pelarut n-
heksan, etil asetat dan metanol. 

 
Pemisahan Senyawa 
 Fraksi etil asetat sebanyak 1 g 

dipisahkan dengan kromatografi kolom 
gravitasi dengan fase diam yaitu adsorben 
bubuk berupa silika gel sebanyak 27 g, dan 
fase gerak etil asetat:n-heksan (3:7). Hasil KKG, 
ditampung dalam botol  vial sebanyak 1 mL 
dan diperoleh 706 eluat kemudian dilakukan 
KLT pada setiap botol vial. Setiap eluat dengan 
nilai Rf yang sama , digabungkan menjadi 
fraksi. Diperoleh 3 fraksi utama yang memiliki 
nilai Rf yang sama. Selanjutnya dilakukan re-
kromatografi kolom gravitasi pada F1 dengan 
fase diam yaitu adsorben bubuk berupa silika 
gel, dan fase gerak etil asetat:n-heksan (2:8). 
Hasil KKG, ditampung dalam botol vial 
sebanyak 1 mL dan diperoleh 700 eluat 
kemudian dilakukan KLT pada setiap botol 
vial. Setiap eluat dengan nilai Rf yang sama , 
digabungkan menjadi fraksi. Diperoleh 9  
fraksi utama yang memiliki nilai Rf yang sama. 
Kemudian dilakukan lagi re-kromatografi 
kolom gravitasi yang kedua pada F1.6 dengan 
fase diam yaitu silika gel, dan fase gerak etil 
asetat:n-heksan (3:7). Hasil KKG, ditampung 
dalam botol vial sebanyak 1 mL dan diperoleh 
770 eluat kemudian dilakukan KLT pada setiap 
botol vial. Setiap eluat dengan nilai Rf yang 
sama , digabungkan menjadi fraksi. Diperoleh 
18  fraksi utama (F1.6.1-F1.6.18)yang memiliki nilai 
Rf yang sama. 
 
Identifikasi Senyawa 

Analisis hasil KKG dilakukan pada 
fraksi 1.6.1 menggunakan Nuclear Magnetic 
Resonance Proton (1H-NMR) dan Nuclear 
Magnetic Resonance Carbon (13C-NMR). 
Berdasarkan hasil analisis spektroskopi 1H-
NMR , di tabulasikan pada tabel 1, dan 
menunjukan adanya sinyal proton yang khas 
pada isolat F.1.6.1 sebagai berikut : 

• Adanya gugus –OH yang terikat pada 
gugus C-1.  

• Sinyal pada pergeseran δ H 0,865  ppm 
mengindikasikan adanya gugus etil. 

Tabel 1. Tabulasi data Spektroskopi 1H-NMR 
 Isolat F1.6.1 Fraksi Etil asetat Daun pare 
 hutan (Momordica balsamina L.). 

Posisi 
proton 

 
𝜹	(𝒑𝒑𝒎) 

 
Multiplisitas 

Tetapan 
gandeng
an J(Hz) 

1 - - - 
2 1,269 S - 
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3 1,279 S - 
4 1,237 S - 
5 0,857 M - 
6 0,857 M - 
7 - - - 
8 0,865 S - 
9 - - - 
10 - - - 

  
 Selanjutnya berdasarkan uraian data 
interpretasi spektrum 13C-NMR yang 
ditunjukan pada Tabel 2, dengan Jurnal 
Pembanding , maka isolat F1.6.1 didukung 
dengan adanya beberapa sinyal 13C-NMR yang 
dapat menginterpretasikan struktur isolat F1.6.1 
sebagai berikut dengan usulan struktur dapat 
dilihat pada gambar 2 : 
• Sinyal pada pergeseran kimia (δC) 17,547; 

22,798; 23,162 ppm mengindikasikan gugus 
CH2 yang identik. 

• Sinyal pada pergeseran kimia (δC)  29,459; 
29,795; 32,022 ppm mengindikasikan gugus 
CH yang identik. 

• Sinyal pada pergeseran kimia (δC) 11,385; 
12,230; 14,236  ppm mengindikasikan gugus 
CH3 yang identik.  
 

Tabel 2. Tabulasi data Spektroskopi 13C-NMR 
  Isolat F1.6.1 Fraksi Etil asetat Daun pare 
  hutan(Momordica balsamina L.); data 
  Spektroskopi13C-NMR dari jurnal 
  pembanding )[15]. 

 
 

Posisi 
Carbon 

Fraksi 
 F1.6.1 

Jurnal 
Pembanding 

(Ute et.al 2007) 

Pembandin
g(ChemDra
w Pro 12.0) 

𝜹𝑪 𝜹𝑪 𝜹𝑪 

1 93,233 83,6 101,7 
2 32,022 36,5 56,3 
3 29,459 40,3 30,7 
4 29,795 18,8 40,9 
5 14,236 19,9 11,2 
6 23,162 32,5 35,9 
7 22,798 - 22,9 
8 17,547 - 22,9 
9 12,230 - 9,9 
10 11,385 - 9,9 

 
 

 
Gambar 1. Struktur dari 2,2,4,4-tetramethyl 
           cyclohexanol )[15]. 
 
 Berdasarkan data tabulasi pergeseran 
kimia (Tabel 1 dan Tabel 2), Isolat F1.6.1  dari  
fraksi etil asetat daun pare hutan (Momordica 
balsamina L.) dibandingkan dengan data 
pergeseran kimia dalam literatur  seperti yang 
terlihat pada Gambar 1., namun pada isolat 
unit fenol adanya gugus OH pada atom C 
nomor 1 yang ditunjukkan pada gambar 2. 

Gambar 2. Usulan struktur Isolat F1.6.1 
  2,2,3,3tetramethylcyclohexane-
  1,1-diol. 
 

Kesimpulan 
 Hasil identifikasi Isolat F1.6.1 Fraksi Etil 
asetat Daun pare hutan (Momordica balsamina 
L.) menggunakan NMR, mengindikasikan 
suatu senyawa turunan Carbinol dengan 
rumus molekul (C10H18O2) dan usulan nama 
2,2,3,3-tetramethylcyclohexane-1,1-diol. 
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